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ABSTRAK 
 
Jakarta sebagai kota besar dan pusat pemerintahan memiliki jumlah penduduk 
terbanyak dibanding kota-kota besar lainnya di seluruh Indonesia. Penyebaran penduduk 
yang tidak merata ini menyebabkan keterbatasan lahan untuk memfasilitasi para penduduk 
Jakarta. Akibat yang ditimbulkannya adalah kemacetan lalu lintas dan menghilangnya 
ruang publik. Salah satu upaya untuk menanggulangi masalah tersebut adalah dengan 
konsep bangunan fungsi campur, dimana fasilitas untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari digabungkan dengan pemukiman. 
Masalah global yang timbul di era modern ini adalah masalah lingkungan yang 
berkaitan dengan krisis energi. Krisis energi tersebut menjadikan topik yang diambil dalam 
perancangan proyek tugas akhir ini adalah arsitektur hemat energi dalam upaya 
menciptakan arsitektur yang berkelanjutan. Harga tanah yang mahal menyebabkan 
minimnya ruang terbuka, yang berdampak kepada pemborosan energi untuk mendapatkan 
kenyamanan mikro. Ketersediaan ruang terbuka bukan hanya bisa menciptakan iklim mikro 
di sekitar kawasan tetapi juga dapat menyediakan ruang publik untuk para penghuni dan 
pengunjung kawasan tersebut. Hal ini bukan saja dapat menyelesaikan masalah krisis 
energi tetapi juga krisis sosial yang terdapat pada kota metropolis seperti Jakarta, yang telah 
kehilangan sosok sebuah ruang publik. 
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ABSTRACT 
 
Jakarta as one of big city and central government has the most number of 
inhabitants among the others in Indonesia. Clutter inhabitants distribution makes a limit of 
land to facilitate them. It caused traffic jam and lack of public spaces. One way out to 
override the problem is to use mixed use building concept, where facilities for daily needed 
combine with housing. 
Global issues that arise in this modern era are environment problem related to 
energy crisis. Energy crisis cause the topic in this final project design becomes energy 
efficiency architecture related to sustainability. High price of land rate makes a minimum 
open space, which increase energy consumption to get pleasant micro climate. Open space 
availability not only to make a micro climate around area but also to create public space for 
the people. This matter will not only solve the energy crisis but social crisis in metropolitan 
city like Jakarta that has lost public space figure. 
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